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RINGKASAN 

 

Infeksi periodontal selama odontogenesis mengakibatkan pembentukan gigi dan 

erupsinya akan terganggu misalnya gigi mengalami hipoplasi, hipokalsifikasi dan 

erupsi prematur, yang mengakibatkan gigi rentan terhadap karies. Docohexasonoic 

acid (DHA) dan eicosapentaenoic acid (EPA) diketahui mampu menurunkan mediator-

mediator resorpsi tulang yaitu prostaglandin (PGE2) dan sitokin proinflamatori, 

sehingga dikatakan mampu meningkatkan pembentukan tulang. Minyak ikan limbah 

lemuru, mengandung DHA 8,91% dan EPA 13,70%. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis minyak ikan lemuru terhadap survival osteoblas dan osteoklas, 

ekspresi integrin αvβ3 serta struktur gigi pada tikus khususnya selama masa 

odontogenesis yang mengalami infeksi periodont. Selain itu penelitian ini juga untuk 

menganalisis potensi minyak ikan lemuru dalam menghambat terjadinya hipoplasi 

maupun hipokalsifikasi pada gigi tikus. Penelitian ini diharapkan memberi landasan 

ilmiah yang kuat mengenai potensi minyak ikan lemuru pada survival osteoblas dan 

osteoklas, ekspresi integrin αvβ3 tulang yang berperan penting pada proses remodeling 

tulang baik secara normal maupun patologis. 

 Penelitian ini direncakan selama 2 tahun. Pada tahun I, 3 kelompok tikus 

Wistar, jantan, umur 5 hari masing-masing 10 ekor. Kelompok I tikus diinduksi dengan 

salin pada buccal fold rahang atas kanan regio molar (sebagai kontrol), kelompok II 

tikus diinduksi dengan lipopolisakarida (LPS) pada regio yang sama, untuk terjadinya 

infeksi periodontal. Kelompok III diinduksi LPS dan diberi minyak ikan. Masing-

masing kelompok dibagi menjadi 2 sub kelompok untuk di dekapitasi pada umur 13 

dan 21 hari. Survival osteoblas dan osteoklas diamati pada apoptosis osteoblas dan 

osteoklas dengan DNA nick end labeling of bone sections dan dilakukan pengamatan 

berdasarkan indeks hypoplasia and hypocalsification index (HHI) pada struktur 

giginya. Pada tahun ke II, dilakukan pengamatan pada ekspresi integrin αvβ3 tulang 

alveolaris diamati dengan imunohistokimia (IHC). 

 Hasil penelitian ini adalah tikus yang yang mengalami infesk periodontal 

selama masa odontogenesis terjadi peningkatan survival osteoklas yang signifikan 

(p<0,05) dan penurunan survival osteoblas yang signifikan (p<0,05) dibandingkan 

kontrol. Hal ini dapat di lihat dengan adanya jumlah osteoklas lebih tinggi, sedangkan 
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osteoblas banyak mengalami apoptosis. Peningkatan survival osteoklas ini 

mengakibatkan terjadinya hipoplasi dan hipokalsifikasi benih gigi pada tikus, dengan 

skoring mencapai 9, yaitu gigi mengalami hipoplasi dan hipokalsifikasi pada seluruh 

permukaan giginya. Minyak ikan lemuru secara signifikan (p<0,05)  meningkatkan 

survival osteoblas dan melemahkan osteoklas. Apoptosis osteoklas nampak lebih tinggi 

pada kelompok yang diberi minyak ikan lemuru. Namun begitu akibat gangguan LPS, 

masih dapat mengakibatkan terjadinya hipoplasi dan hipokalsifikasi pada gigi tikus 

dengan skoring 5 dan 6, yaitu hipoplasi hanya satu permukaan gigi, bahkan beberapa 

tikus tidak mengalami gangguan struktur gigi. 

 Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa minyak ikan lemuru dapat 

meningkatkan survival osteoblas dengan cara menurunkan apoptosis osteoklas dan 

meningkatkan jumlah osteoblas sehingga gangguan struktur gigi yang terjadi yaitu 

hipoplasi dan hipoklasifikasi email, dapat di hindari pada tikus yang mengalami infeksi 

selama masa odontogenesis.  
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SUMMARY 

 

 

Periodontal infection during odontogenesis result hipoplasi, hipocalsification 

and eruption premature. The consequence is tooth rampant to caries. Docohexasonoic 

acid (DHA) and eicosapentaenoic acid (EPA) have known able decrease mediators 

bone resorption i.e.  prostaglandin (PGE2), cytokine proinflammatory. Fish oil lemuru 

(sardinella longiceps) contain DHA 8.91% and EPA 13.70%. The aim of study was to 

analyse fish oil lemuru to survival osteoblast and osteoclast, expression of integrin  

αvβ3 and tooth structure on rats during odontogenesis that inducted periodontal 

induction. The study was too analyze potency of fish oil lemuru in inhibit tooth 

hypoplasii and hypocalcification. The study was hoped to provide basics of science 

strongly to potency of fish oil lemuru on osteoblast and osteoclast survival, expression 

of  integrin αvβ3 that have role of important in bone remodeling normally and 

pathologically.  

 The study was arrangement during 2 years. The first year, three groups rats, 

Wistar, male, 5 days.  The first group, rats were injected salin on carried out on buccal 

fold of maxilla right molar area. The second group, rats were injected LPS on similar 

region. The three group, rat were injected LPS and administered orally fish oil lemuru. 

Each of groups was divided to 2 sub groups to decapitate on 13 and 21 days age. 

Survival osteoblast and osteoclast were analyzed on apoptosis use DNA nick end 

labeling of bone sections and done analyze HHI on tooth structure. In the second years, 

was prepared analyze expression of alveolaris bone integrin αvβ3 use IHC.     

 Result of the study was periodontal infection cause increase survival osteoclast 

significantly, and decrease osteoblast significantly. The event can be known that 

numbers of osteoclast higher than osteoblast and osteoblast apoptosis higher than 

osteoclast apoptosis. Increasing of osteoclast survival caused hypoplasia and 

hypocalcification on rats tooth bud. The scoring of HHI index was 9, it is mean that 

hypoplasia and hypocalsification involved all of tooth surface. Fish oil of lemuru 

increasing survivall osteoblast and reduce survival of osteoclast significantly. 

Apoptosis of osteoclast was higher than groups of rat that were administered fish oil of 

lemuru. However, consequence periodontal infection can cause tooth hypoplasia and 
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hypocalsification. Scoring of HHI index was 5 and 6, its means that hypoplasia 

involved one of tooth surface. In fact these groups could found more rats did not suffer 

hypoplasia and hypocalsification.  

       The conclussion were fish oil of lemuru increased survival of osteoblast by 

suppressed apoptosis osteoclast and increased numbers of osteoblast. Fish oil of lemuru 

can too prevent hypoplasia and hypocalsification of tooth on rats infected periodontal 

during odontogenesis.  
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PRAKATA 

 

Puji syukur kepada Allah SWT, karena hanya dengan ijinNya penulisan karya 

tulis ilmiah  ini dapat diselesaikan. Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk untuk 

menganalisis minyak ikan lemuru terhadap survival osteoblas dan osteoklas, ekspresi 

integrin αvβ3 serta struktur gigi pada tikus khususnya selama masa odontogenesis yang 

mengalami infeksi periodontal. Selain itu penelitian ini juga untuk menganalisis 

potensi minyak ikan lemuru dalam menghambat terjadinya hipoplasi maupun 

hipokalsifikasi pada gigi tikus. Penelitian ini diharapkan memberi landasan ilmiah yang 

kuat mengenai potensi minyak ikan lemuru pada survival osteoblas dan osteoklas, 

ekspresi integrin αvβ3 tulang yang berperan penting pada proses remodeling tulang 

baik secara normal maupun patologis. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih dan penghargaan yang sedalam-

dalamnya atas dukungan moril maupun materiil dari berbagai fihak yaitu kepada 

Dekan Fakultas Kedokteran Gigi yang telah memberikan dukungan, Lembaga 

Penelitian Universitas Jember yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk mendapatkan grant dana penelitian, Direktorat Pendidikan Tinggi atas seluruh 

dukungan pembiayaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaiakan epada 

seluruh tim penelitian, dan teman-teman sejawat Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember yang telah memberikan bantuan dan dukungannya serta teknisi laboratorium 

Biomedik Fakultas Kedoteran Gigi Universitas Jember yang memberikan tenaga, dan 

fikirannya.  

Akhir kata, penulis hanya dapat berharap semoga karya tulis ilmiah  ini dapat 

membawa kebaikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

ilmu kesehatan dan semoga menjadi salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Amin 

      

Jember, 3 Desember 2009 
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